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ABSTRACT

Politeness in language plays a crucial role in maintaining the harmony of social relationships within
speech. This study aims to analyze the use of politeness strategies in the youth novel ouiis,a>(The Wolves’

Pit), translated by Samir Darwish Ahmad, based on Brown and Levinson’s politeness theory. The research
employs a qualitative descriptive method with reading, note-taking, and classification techniques to
identify utterances that contain elements of politeness. The collected data were then analyzed using the
fifteen sub-strategies of politeness proposed by Brown and Levinson. The results show that the forms of
politeness strategies found in the characters’ dialogues include negative face and positive face strategies.
Negative face strategies are used by the characters to reduce imposition, express requests politely, and
maintain the interlocutor’s freedom. Meanwhile, positive face strategies appear in utterances that express
empathy, gratitude, attention, and a desire to build close social relationships.

Linguistic Politeness; Brown and Levinson; Negative Face Strategy; Positive

Keyword Face Strategy.
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Introduction (4.zl!)

Sebagai salah satu bentuk karya sastra, novel mengandung beragam nilai dan
dorongan yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya
menyajikan nilai-nilai dan motivasi hidup, novel juga memperlihatkan berbagai jenis
percakapan antar tokoh dan kaya akan ragam penggunaan bahasa (Hasibuan dkk., 2022).
Bahasa yang dipakai dalam novel mencerminkan sifat dan ciri khas tokoh yang ada di
dalamnya. Dari cara seseorang atau suatu kelompok menggunakan bahasa, kepribadian
mereka dapat dikenali. Dalam berbahasa, tentu ada aturan-aturan yang mengikuti norma
budaya serta nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa yang sejalan dengan budaya dan nilai masyarakat menjadi tolok ukur
dalam menunjukkan kesantunan berbahasa (Namirah dkk., 2025).

Kesantunan berbahasa merujuk terhadap tata cara berkomunikasi melalui tanda
verbal berupa tata cara berbahasa (Ekasari dkk., 2022). Strategi kesantunan berbahasa
pada hakikatnya mutlak diperlukan oleh setiap penutur untuk menciptakan pola
berbahasa yang santun (Sanubarianto & Kembaren, 2021). Penggunaan bahasa dan sikap
berbahasa adalah unsur kesantunan yang berpengaruh dalam peristiwa komunikasi
(Munir dkk., 2021). Dalam bertindak tutur yang santun, pesan dapat disampaikan dengan
baik pada peserta tutur dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip kesantunan
berbahasa di dalamnya (Priyanto dkk., 2023). Seseorang yang sedang melakukan proses
berkomunikasi dibutuhkan tindak tutur yang efektif dan baik. Tujuannya agar pesan yang
ingin disampaikan oleh penutur dapat tersampaikan dengan baik kepada lawan tutur
(Rehanisafira & Juita, 2022). Selain itu, (Muharrami dkk., 2023) turut menjelaskan bahwa
dalam suatu konteks pertuturan, setiap peserta tutur dituntut untuk bekerja sama agar
dapat mencapai tujuan yang diinginkan melalui tuturannya. Bagaimana seseorang
berbahasa dengan mitra tuturnya dapat merefleksikan hubungan antar keduanya
(Holmes, 2001) dalam (Budiarti, 2022).

Di dalam interaksi sosial sehari-hari, setiap individu berusaha untuk menjaga citra
diri (self image) mereka agar dihargai oleh orang lain. Adapun ketika seseorang
mengancam ekspektasi orang lain mengenai harga diri atau citra diri mereka, hal tersebut
disebut tindakan Face Threatening Act (FTA) (Rahman & Ningsih, 2022). Namun
sebaliknya, jika seseorang memilih untuk mengatakan sesuatu yang lebih menghindari
ancaman, maka hal tersebut disebut dengan tindakan Face Saving Act (FSA) (Agustina,
2021). FSA terbagi menjadi dua bentuk, yaitu negative politeness yang berorientasi pada
negative face yaitu kebutuhan untuk mandiri dan lebih memperhatikan kepentingan
orang lain dan positive politeness yang berorientasi pada positive face yaitu kebutuhan
untuk terhubung dan menekankan kesepakatan serta solidaritas antara penutur dan
mitra tutur (Santoso & Indriani, 2021).

Menurut Brown and Levinson terdapat empat strategi kesantunan dalam suatu
percakapan. Strategi pertama adalah Bold on Record atau "secara langsung tanpa
tindakan perbaikan,” di mana penutur mengungkapkan maksudnya dengan cara yang
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paling langsung, jelas, dan tidak ambigu (Susana dkk. 2022). Strategi kedua adalah
positive politeness strategy atau "strategi kesopanan positif’ (Hutabarat, 2021). Strategi
ini bertujuan untuk membangun solidaritas dengan orang lain, dengan cara membuat
pendengar merasa nyaman atau berpikir bahwa nilai-nilai mereka sejalan (Onebunne &
Ugwumba, 2024). Ujaran kesantunan positif digunakan untuk meningkatkan keakraban,
menegaskan kesamaan, atau mengkomunikasikan keinginan bersama (Ali, 2024).

Strategi ketiga adalah negative politeness strategy atau "strategi kesopanan
negatif," yang berfokus pada upaya untuk menunjukkan kesadaran agar tidak
memaksakan kehendak, yaitu dengan menghindari campur tangan terhadap kebebasan
bertindak lawan bicara. Hal ini dilakukan dengan menggunakan lindung nilai dan
permintaan maaf (Kumar dkk., 2022). Menurut Brown dan Levinson, strategi ini dianggap
sebagai inti dari perilaku menghormati karena berfungsi untuk meminimalkan
pemaksaan terhadap lawan bicara. Selanjutnya, strategi keempat adalah off-record, yang
secara umum mengacu pada penggunaan ucapan yang tidak langsung ditujukan kepada
orang lain (Suhaimi & Pelet, 2024). Dalam strategi ini, pembicara melakukan Face
Threatening Act (FTA) dengan mengungkapkan sesuatu secara tidak langsung atau
implikatif (Santoso & Indriani, 2021).

Pada strategi kesantunan negatif, (Fikri & Septiyatik, 2023) menjelaskan bahwa
Brown and Levinson merinci lagi menjadi 10 substrategi kesantunan negative. Adapun
dalam strategi kesantunan muka positif, (Sanubarianto & Kembaren, 2021) menawarkan
terdapat 15 sub strategi di dalamnya. Apa yang telah di utarakan Brown dan Levinson
kesemuanya membahas gagasan tentang wajah, hal ini juga senada seperti yang
dikemukakan oleh Goffman (1967) yang mendeskripsikan wajah sebagai: “Kepentingan
sosial yang positif dari seorang individu pada dasarnya mengklaim untuk dirinya sendiri
garis yang diambil oleh orang lain orang lain pada saat melakukan sentuhan tertentu”
(Nasution & Yuhdi, 2023). Wajah adalah sebuah gambar dari diri sendiri dengan atribut
sosial yang diterima - meskipun sebuah yang dapat dibagikan oleh orang lain seolah-olah
seseorang menunjukkan keakrabannya satu sama lain (Ribino, 2023).

Dalam konteks kesantunan berbahasa, karya sastra seperti novel dapat menjadi
media yang kaya untuk diteliti karena menghadirkan interaksi verbal antar tokoh yang
mencerminkan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat tertentu (Laini & Budiyono,
2025). Melalui dialog dan narasi, penulis menggambarkan cara tokoh-tokohnya
berkomunikasi dalam berbagai situasi, termasuk bagaimana mereka menjaga atau
mengancam citra diri serta relasi sosial mereka (Nuraisah dkk., 2024). Salah satu novel
yang menarik untuk dikaji dalam hal ini adalah Lubang Serigala karya Lauren Wolk yang
kemudian diterjemahkan oleh Ahmad Samir Darwish dengan judul ot 5,4>.

Cerita ini berkisah tentang Annabelle, seorang gadis kecil yang tinggal di pedesaan
Pennsylvania pada masa Perang Dunia II. la menceritakan tentang perubahan besar yang
terjadi dalam hidupnya akibat kehadiran seorang gadis tetangga yang nakal dan keras
kepala, serta seorang pria tunawisma yang aneh dan misterius. Annabelle terpaksa harus
berbohong dan menyembunyikan beberapa rahasia dari keluarganya karena situasi rumit
yang ia hadapi. Kisah terus bergulir hingga gadis nakal itu menghilang dalam keadaan
misterius, dan si pria tunawisma dituduh menculiknya. Annabelle pun turut berperan
dalam mengungkap kebenaran, dan alur cerita kemudian mengarah pada sebuah akhir
yang tak terduga. Cerita ini menyajikan beberapa potret kehidupan masyarakat Amerika
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selama Perang Dunia II, serta dampak yang ditinggalkan oleh Perang Dunia I. Meski
tergolong sebagai karya sastra untuk remaja, kisah ini tetap akan dinikmati oleh pembaca
dari segala usia berkat keindahan bahasanya dan kelembutan maknanya.

Dalam proses penelitian, peneliti penemukan beberapa kajian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Penelitian pertama oleh (Rahmani & Roselani, 2022) yang
berjudul ‘Politeness Strategies in Performing Commissive Illocutionary Acts in Joseph R.
Biden's Inauguration Speech’ penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan
strategi kesantunan dalam pelaksanaan tindak tutur ilokusi komisif dalam pidato
pelantikan Joseph R. Biden. Selanjutnya penelitian kedua oleh (Surjowati, 2021) yang
berjudul ‘The Politeness Strategies used by the Students with Regional Multicultural
Background Authors’ penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
kesantunan yang digunakan oleh mahasiswa Fakultas Bahasa dan Sains Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya dengan latar belakang multikultural daerah yang berbeda.

Penelitian ke tiga dari (Jannah & Ghofur, 2022) yang berjudul ‘The Analysis Of
Students’ Politeness Response On Lecturer Request By Voice Message In Whatsapp Group
At Fifth Semester Of Tbhi 2021 Iain Madura Based On Brown And Levinson Perspective’
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis kesantunan guna
mengetahui bentuk kesantunan yang digunakan oleh mahasiswa semester lima TBI 2021
[AIN Madura dalam merespon permintaan dosen melalui pesan suara di grup WhatsApp
berdasarkan perspektif Brown dan Levinson. Penelitian keempat oleh (Budiarti, 2022)
yang berjudul ‘Variasi Penggunaan Strategi Kesantunan sebagai Penanda Subordinasi
Mahasiswa dalam Interaksi Lisan Tertulis’.

Berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya yang menyoroti strategi kesantunan
dalam konteks pidato politik (Rahmani & Roselani, 2022), interaksi mahasiswa
multikultural (Surjowati, 2021), pesan suara di grup WhatsApp (Jannah & Ghofur, 2022),
maupun interaksi subordinatif dalam komunikasi akademik (Budiarti, 2022), posisi
dalam penelitian ini adalah untuk menghadirkan kebaruan dengan mengkaji strategi
kesantunan tokoh fiksi perempuan dalam Cerita Anak Lubang Serigala (ot 5,2>) karya

Lauren Wolk versi terjemahan Arab karya s s .o>i. Fokus pada tokoh Annabelle

dalam karya sastra berlatar budaya barat yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
menjadikan penelitian ini unik karena memadukan pendekatan pragmatik dengan kajian
lintas budaya dan sastra. Dengan menggunakan teori Brown dan Levinson, penelitian ini
bertujuan menggali representasi kesantunan berbahasa termuat dalam sebuah narasi
fiksi, yang belum banyak dibahas dalam kajian strategi kesantunan sebelumnya

Methods (Cnm.” W)

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan model pendekatan strategi
kesantunan dari Brown and Levinson. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
novel Wolf Hollow (Lubang Serigala) karya Lawren Wolk yang diterjemahkan kedalam
bahasa Arab oleh g5 sew wsoi dengan judul (wbas,2>) yang dipublish dan dapat diakses

gratis melalui laman resmi Hindawi. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
beberapa bacaan yang relevan dengan tema kajian baik dari buku maupun artikel. Peniliti
mengumpulkan data dengan teknik menbaca, dan mencatat teks pada novel _ti 54>,
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yang kemudian diklasifikasikan secara tematis. Data yang diambil dari novel ot 5,4~ ini

berupa teks atau dialog yang relevan dengan fokus penelitian. Kemudian peneliti
melakukan identifikasi data berupa kesantunan berbahasa yang terdapat pada dialog
tokoh. Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan analisis data dengan pendekatan
strategi kesantunan Brown and Levinson. Pada tahap akhir analisa data, peneliti menarik
kesimpulan dari hasil analisis dan isi pembahasan.

Results & Discussion (LzLidlng tex i z5l0)

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa kesantunan

berbahasa yang tercermin dalam dialog para tokoh dalam novel

oL s4>(Lubang

Serigala) berupa sub-strategi kesantunan berbahasa yang mencakup muka negatif dan
muka positif. Berikut ini disajikan tabel hasil temuan penelitian yang memuat masing-
masing sub-strategi kesantunan, disertai kutipan dialog dalam bahasa Arab serta

terjemahannya

Table 1, Strategi Kesantunan Muka Negatif Dalam Novel (otis,:5)

No  Sub-strategi Kutipan dialog Terjemahan Halama Jumlah data
n
1  Tuturan Jlsb ¢l suc 5 Sepanjang (L0 1
meminta b <l 1S40 e gkl PeTjalanan, aku YYY,
maaf o clie il e mengucapkan . hlm. 32)
~_ beberapa hal seperti,
G2ld “Terima kasih. Maaf
ya. Baik sekali kamu
mau menolongku.”
2 Meminimalk o,adJssadbcliassda Mau  masuk  dulu (Lo 1
an Al jaay Minum air? YovyY,
pembebanan hlm. 32)
3 Permintaan e olé ¢ bt Ja Apakah kau punya (s 2
dalam Sl s film foto yang ingin Yoyy,
bentuk Cn e dikirimkan? hlm. 37)
Gl (aay (ppami Mo
pertanyaan oL Aadal Maukah kau .
PR R T mengambil beberapa (o0
kain bersih, YovY,
Margaret? him. 49)
4  Mengungkap ¥ acle S ol Jasl Lakukan ini setiap (,Uus00 1
kan Gyl slazel g s satu  jam.  Jangan Y YY,
pernyataan s s il mid terlalu keras hlm. 50)
sebagai T S memeras  kainnya
aturan hingga terlalu
umum kering...
5  Melegitimasi gislaioiclie skt Baik  sekali kamu (0502 1
bahwa mau menolongku Yoyy,
perlakuan hlm. 32)
mitra tutur
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Table 2, Strategi Kesantunan Muka Positif Dalam Novel (<t 3,4>)

sangat
bernilai

No Sub-strategi Kutipan dialog Terjemahan Halama Jumlah data
n
1 Menunjukka  Luuslsls o .cSkiia  Ini milikmu... (L, R0 3
n perhatian Gisd ARRAN
terhadap Itulah yang aku him. 38)
kepentingan oSl b el s suka darinya... .
pendengar o (o0
CES Ol pig bisa memakai Y'YV,
bukuku, Bu Taylor. hlm. 39)
L @€ gl of s
BRVHENVON (s
YeYY,
hlm. 42)
2  Melebih- e a8 cabtlia  Itu sangat baik  (,0Rs0 3
lebihkan darimu YeYY,
perhatian/si | < 5L | clis Jasla hlm. 42)
mpati .y Terima kasih
terhadap banyak (s
pendengar T Yevy,
T Aku sangat hlm. 50)
a3l cwsiasl - senang  akhirnya
kamu bergabung (,c4s°
dengan kami. ARRAN
hlm. 52)
3 Meningkatka cla Gsudl Jl wa3f gz Seandainya aku (Lo 1
nrasa ol owia  ae  bisapergike Yovy,
tertarik slay PASAT bersamamu  hlm. 55)
terhadap ’ dan dua anak
pendengar manis ini....
dan
mendramati
sirkan
peristiwa
4  Mengulang 130 13k SLtT ogelus  Mereka (o0 1
sebagian s> cas  Mmenyerahkan Yoy,
ucapan telinganya? hlm. 17)
pendengar Bagaimana kalau
untuk itu anak serigala?
menunjukka
n perhatian
5 Menggunaka =)l zle  Selamat pagi.. (s 2
n basa-basi Yovy,
dan AL ell- a5, Apa kabar, Anabel hlm. 15)
presuposisi VR kecil?
. (s
AR AN
~hlm. 55)
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6 Melibatkan S0l da  Kau mau coba? (U 1

pendengar Yoxy,
dalam hlm. 29)
aktivitas
7  Memberikan b eldla> cnxs Ja - Apakah kamu (U0 1
pertanyaan s il menyembunyikan Y YT,
dan meminta celenganmu, hlm. 13)
alasan Anabel?
8 Menawarkan Seadl o @ e Ja - Haruskah aku (, 00 1
sesuatu slacl gsudl giSe,  ikUt?  Aku  bisa YTV,
namun .. mMmenyiapkan hlm. 48)
mengharapk makan malam...
an timbal
balik
9 Memberikan S se el Kasihan sekali  (,0fs0 2
rasa simpati = Lsclils osSiof 52y KAU... Yovy
dan empati s hlm. 49)
kepada Semoga kamu
pendengar sudah lebih baik (,ous0?
sekarang Yevy,
hlm. 52)

Dari data yang sudah diklasifikasikan dalam tabel, berikut peneliti analisis data
satu persatu.

Strategi Kesantunan Muka Negatif Dalam Novel (outis,s-)
Novel ctilsas (Y2 YV (a5, him. 32)
Gebad of clia calaly 2ol BTl ,San e okl Jlgls e Losl sue <3
Sepanjang perjalanan, aku mengucapkan beberapa hal seperti, “Terima kasih. Maaf ya.
Tuturan tersebut menunjukkan tuturan meminta maaf. Dalam kalimat ini penutur

(Anabel) menyadari adanya kemungkinan tindakannya membebani dan mengganggu
lawan tutur (Toby). Dengan mengucapkan ..l ti “maaf”’ penutur (Anabel) mencoba

meredam potensi amcaman terhadaf wajah negatif (negative face) dari lawan tutur
(Toby), yaitu hak untuk tidak diganggu atau dipaksa melakukan sesuatu.
Novel Ctiis,as (Y VY s, him. 32)

Gelad ol clis calal

Baik sekali kamu mau menolongku

Dialog ini masuk pada strategi kesantunan muka negatif pada substrategi no 10,
yakni melegitimasi dengan gamblang bahwa perlakuan mitra tutur sangat bernilai untuk
penutur. Tuturan ini menekankan bahwa bantuan dari lawan tutur (Toby) adalah sesuatu
yang sangat dihargai. Penutur (Anabel) menunjukkan rasa terima kasih dan penghargaan
yang sekaligus meredam kesan merepotkan. Dengan begitu penutur (Anabel)
memperkuat hubungan dengan menunjukkan bahwa tindakan lawan tutur (Toby) bukan
hanya diterima, tetapi sangat bermakna.

Substrategi ini cukup efektif untuk mengurangi ancaman terhadap kebebasan
lawan tutur, karena menempatkan tindakan mereka sebagia bentuk kebaikan yang tidak
dianggap remeh.
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Novel ctilisas (Y4 YV (5,3, him. 37)
Sllay] oy uguas oled (g o) o carllad 4By (oo Adone Ll sy

Apakah kau punya film foto yang ingin dikirimkan?

Kutipan ini menunjukkan Substrategi No. 5: Permintaan dalam bentuk pertanyaan.
Kalimat Apakah kau punya film foto yang ingin dikirimkan? Merupakan keinginan penutur
(Anabel) untuk menawarkan bantuan kepada lawan tutur (Toby) bukan dalam bentuk
perintah, melainkan dengan kalimat tanya. Ini menunjukkan kehati-hatian agar tidak
terlalu menuntut respon dari lawan tutur. Dengan bertanya penutur (Anabel)
memberikan ruang kepada pendengar untuk menjawab secara bebas, tidak terikat, dan
tidak merasa terbebani. Jika permintaan itu disampaikan dalam bentuk ajakan langsung
seperti “berikan film mu ke aku”, itu bisa menjadi ancaman terhadap muka negatif lawan
tutur.

Novel ctili s> (Y2 YV (5,3, hlm. 32)
el pany cyid Jasadly clinds Ma sedd (L J5e J) @liosl Lenieg

Dan saat dia mengantarku sampai ke depan rumah, aku berkata, “Mau masuk dulu minum air?”

Dalam dialog ini penutur (Anabel) menggunakan bentuk tawaran agar tidak ada
kesan memaksa terhadap lawan tutur (Toby). Kalimat ‘Mau masuk dulu minumair?’
merupakan pertanyaan dalam bentuk opsional, yang memberi ruang bagi lawan tutur
(Toby) untuk menerima atau bisa menolak tanpa rasa bersalah.

Dialog ini merupakan contoh dari substrategi muka negatif no 4 empat, yang
bertujuan untuk menghormati batas pribadi lawan tutur. Dengan meminimalkan
pembebanan melalui bentuk tawaran, penutur menjaga rasa nyaman tanpa menekan
lawan tutur untuk merespon secara tertentu (Wulandari, 2024).

Novel bt s> (Y YV G52, hlm. 49)
oyl b aadail) Gsdl pan (=i Ma

Maukah kau mengambil beberapa kain bersih, Margaret?

Kalimat “Maukah kau mengambil beberapa kain bersih, Margaret?” merupakan
bentuk permintaan yang disampaikan secara tidak langsung melalui pertanyaan. Alih-alih
memberi perintah secara tegas, penutur memilih menyampaikannya dalam bentuk
pertanyaan agar terdengar lebih sopan dan tidak memaksa. Strategi ini bertujuan untuk
mengurangi tekanan atau beban pada lawan tutur, dalam hal ini Margaret, serta menjaga
kebebasan memilihnya dalam merespons permintaan tersebut. Dengan demikian, kalimat
ini secara halus menghindari kesan memerintah dan berfungsi untuk menjaga muka
negatif pendengar, yakni hak untuk tidak diganggu atau dibebani.

Novel Ctiis,as (Y YY G5, him. 50)
ALY el U I3 bl rdall Laladd (29 bl Sutal] ol L5
Blaall ($56 Y5 Audoyg Btz 055 O s « s Lo iz misatd Gyl sliatel
WOAT

Ibu berkata kepada Nyonya Glengarry sambil menyerahkan baskom, Lakukan ini setiap satu
jam. Jangan terlalu keras memeras kainnya hingga terlalu kering. Kain harus tetap lembap, dan
jangan biarkan anak itu kedinginan.

Ucapan Ibu kepada Nyonya Glengarry dalam kalimat, “Lakukan ini setiap satu jam.
Jangan terlalu keras memeras kainnya hingga terlalu kering. Kain harus tetap lembap, dan
jangan biarkan anak itu kedinginan,” merupakan bentuk strategi kesantunan muka
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negatif, khususnya substrategi nomor 8, yakni mengungkapkan pernyataan sebagai
aturan umum. Kalimat tersebut tidak disampaikan sebagai perintah langsung yang
bersifat pribadi, melainkan sebagai prosedur atau standar perawatan yang seolah-olah
sudah semestinya dilakukan. Dengan cara ini, Ibu mengurangi kesan otoriter yang dapat
membebani atau mengancam kebebasan bertindak Nyonya Glengarry. Di sisi lain,
penggunaan bentuk imperatif yang tetap mempertimbangkan konteks umum tersebut
membuat arahan Ibu terasa lebih netral dan profesional. Strategi ini secara halus menjaga
muka negatif lawan tutur dalam hal ini hak untuk tidak merasa diperintah secara
langsung serta tetap menyampaikan maksud secara jelas dan bertanggung jawab.
Strategi Kesantunan Muka Positif Dalam Novel (ot 5,45)

Novel (cbitisas) (Y+ VY Gy, him. 13)
§ bl b el xs o
Apakah kamu menyembunyikan celenganmu, Anabel?
Dalam Novel (otdl 3,a>) Ibu Anabel, berusaha untuk menjaga muka positive

anaknya dengan tidak langsung menuduh Anabel menyembunyikan celengannya,
meskipun ada kemungkinan dia merasa celengan telah disembunyikan. Ibu Anabel
memberikan pertanyaan agar tidak merusak hubungan emosional antara ibu dan anak,
memberikan Anabel kesempatan untuk menjelaskan atau memberikan alasan, menjaga
muka positive Anabel sebagai anak yang mungkin masih belajar tentang tanggung jawab
dan kejujuran. Tindakan Ibu Annabel ini masuk pada substrategi yang Memberikan
pertanyaan dan meminta alasan kepada pendengar.
Novel ctili s> (Y2 YV G5, him. 15)
) 2o 9l B! Litalne U8 Lo <Ayl By 8,550 (3 cuBog «pgdl U3 8 G cubim

Hari itu Betty datang dan berdiri di bagian belakang ruang kelas. Saat itu, guru kami,
Nyonya Taylor, berkata: Selamat pagi

Ucapan Selamat pagi dari ibu guru Taylor dalam Novel (ot 5,6>) merupakan

bentuk strategi kesantunan untuk menjaga muka positive dari Brown and Levinson yakni
menggunakan basa basi dan presuposisi. Ibu Taylor menggunakan basa-basi untuk
menjalin hubungan baik antara guru (penutur) dan murid (lawan tutur), dan
menciptakan suasana hangat dan bersahabat di awal pertemuan, terutama saat ada murid
baru (Betty).

Dalam teori kesantunan muka positive Brown and Levinson, basa-basi semacam
ini menunjukkan kepedulian dan pengakuan terhadap eksistensi lawan bicara, dalam hal
ini siswa baru (Betty), dan digunakan juga untuk menumbuhkan kesan inklusif.

Novel bt s> (Y YV G52, hlm. 17)
oo Sllaladd L3l Ggaludy Lole (ol ! Ogdlle; 1538 By gz g
93 S oe ol ¥es Ak LKL Yo
el Sy Lpogdiens 193 Lo eslyo i€ 13] 13Ls SLeIST Ogodann

Kakek menghela napas dan berkata: Mereka menembaknya, lalu menyerahkan telinganya
ke pihak berwenang sebagai bukti. Imbalannya tiga dolar untuk setiap sepasang telinga.”

Anabel: Mereka menyerahkan telinganya? Bagaimana kalau itu anak serigala? Apakah
mereka memeliharanya sebagai hewan peliharaan?

Dalam dialog ini Anabel mengulang sebagian informasi dari kakek: ‘Mereka
menyerahkan telinganya?’. Anabel dalam dialog ini tidak langsung menolak ataupun
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menentang informasi dari kakek, tapi justru seolah menunjukkan bahwa ia memahami
atau ikut memproses informasi tersebut dengan cara mengulang informasi dan
memperluas melalui pertanyaan. Dialog ini merupakan bentuk dari substrategi
kesantunan positif karena berusaha membangun koneksi dan menunjukkan minat pada
topik yang disampaikan lawan tutur.
Novel ctilis,a> (Y2 YY (a5, him. 29)

§ oy Ol vy S 1A LE b gms Lsaeg udy Js> o0 ksl calss LalS0 ) ey S

Dia terus menatap kamera. Aku melepas tali kamera dari leherku dan mengulurkannya
padanya. “Kau mau coba?

Dialog ini menunjukkan bahwa penutur (Anabel) berusaha melibatkan lawan
tutur (Toby) untuk berpartisipasi dalam aktivitas bersama secara sukarela. Ajakan dalam
bentuk pertanyaan ‘Kau mau coba?’ ini bentuk dari inklusi yang mepererat hubungan
sosial antara penutur (Anabel) dan lawan tutur (Toby). Dialog ini tidak ada sifat memaksa,
justru penutur (Anabel) menunjukkan rasa percaya terhadap kemampuan lawan tutur
(Toby), dan kondisi ini penutur (Anabel) memberikan ruang bagi lawan tutur (Toby)
untuk merespon bebas mau menerima atau menolak, sehingga tidak ada kesan dominatif.
Novel Ctiis,as (Y YT ,(ias,3, him. 38)

s Lo Lidls S L cISho Tuia tlady daland 99 JU8 o e 3 Laly) Lasislg oy e

Ini milikmu... aku memungutnya dari tanah saat itu.

Dalam dialog ini penutur (Toby) menunjukkan bahwa ia mengingat benda kecil
yang mungkin berarti bagi lawa tutur (Anabel). Penutur (Toby) menunjukkan kepedulian
dan perhatian terhadap sesuatu yang dimiliki atau penting bagi lawan tutur (Anabel).
Dengan begitu penutur (Toby) memperkuat hubungan personal nya terhadap lawan tutur
(Anabel).

Novel bt s s> (Y YV 052, hlm. 39)
by g1 G elald T 15] Gunses of Gl o9 . 4ud I3 dumay s glly JLBCS
bl L DIYI e

Ayahku berkata, “Itulah yang aku suka darinya. Tapi kau harus memberitahuku kalau suatu
saat dia membuatmu merasa khawatir, Anabel...

Dalam dialog ini penutur (Ayah) menunjukkan perhatian yang nyata terhadap
perasaan dan keselamatan terhadap lawan tutur (Anabel). Ia membuka ruang
komunikasi, mengakui bahwa Anabel bisa saja merasa tidak nyaman, dan menyatakan
kesiapannya untuk membantu. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian emosional dari
ayah kepada Anabel. Ucapan tersebut tidak hanya memperlihatkan kesadaran ayah
terhadap potensi situasi yang membuat Anabel tidak nyaman, tetapi juga menunjukkan
keterbukaan untuk mendengarkan dan merespons perasaan anaknya. Sikap ayah jika
dilihat dari strategi kesantunan Brown and Levinson masuk pada substrategi yang
menunjukkan perhatian terhadap kepentingan pendengar.

Novel bt s> (Y YV G50, him. 42)
5 aSLel Y gl Bt b (38 585 of Sy 1 Ly

Betty: “Dia bisa memakai bukuku, Bu Taylor. Aku tidak keberatan.”

Tuturan Betty menunjukkan bentuk empati dan kepedulian yang tinggi terhadap
Andy. Di ruang kelas, ketika seseorang lupa membawa buku bisa menimbulkan rasa malu
dan tertekan. Namun betty disini dengan sigap menawarkan solusi tanpa menunggu
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diminta. Dengan ini, Betty tidak hanya menampilkan kesantunan verbal, tetapi juga
membangun citra diri sebagai teman yang suportif dan empatik. Strategi seperti ini dapat
memperkuat ikatan sosial antarindividu, meningkatkan solidaritas kelompok, dan
menjaga wajah (muka) sosial lawan tutur agar tetap utuh dan dihargai. Jika dilihat dari
strategi kesantunan Brown and Levinson masuk pada substrategi yang menunjukkan
perhatian terhadap kepentingan pendengar
Novel ctili s> (Y2 YV (5,3, him. 42)

elie S Calad i £yl Bud) s

STl IS @il 1 sl JLg

Itu sangat baik darimu.” (Ibu Taylor)

“Ya, tentu saja itu sangat baik.” (Andy)

Ucapan Ibu Taylor Itu sangat baik darimu dan Andy Ya, tentu saja itu sangat baik
merupakan bentuk strategi kesantunan muka positif yang melebih-lebihkan rasa perhatian,
persetujuan, dan simpati terhadap pendengar. Kedua tuturan ini tidak hanya sekadar menanggapi
tindakan Betty, tetapi juga memperkuat dan menegaskan nilai positif dari sikap yang ditunjukkan
Betty sebelumnya, yaitu menawarkan bukunya kepada Andy. Ucapan ini bersifat afirmatif dan
memperbesar dampak emosional dari kebaikan yang dilakukan. Bentuk apresiasi yang
diberikan oleh guru dan teman sebaya ini mengandung fungsi sosial yang penting seperti
memperkuat norma kesopanan, solidaritas kelompok, dan relasi interpersonal. Dengan
menyuarakan pujian secara terbuka, baik Ibu Taylor maupun Andy telah menciptakan
suasana yang menghargai empati dan sikap tolong-menolong, sekaligus memelihara
wajah positif Betty sebagai individu yang layak dihormati dan disukai dalam lingkungan
sosialnya.

Dalam kerangka teori Brown & Levinson, pujian terbuka seperti ini adalah teknik
yang efektif untuk mengokohkan hubungan sosial dan mempertahankan citra sosial yang
harmonis antar penutur dan lawan tutur.

Novel bt sas (Y YV 052, hlm. 48)
0239239 Cteads Lay eldiall slae) § el iy ST o a1 (e Ja st

Haruskah aku ikut? Aku bisa mulai menyiapkan makan malam sementara Ibu pergi dan
kembali

Dalam dialog ini, Anabel menawarkan kontribusi untuk menyiapkan makan
malam, tetapi tawaran itu juga membawa harapan agar dia tidak perlu ikut ibunya pergi.
Disini tawaran Anabel bukan bantuan belaka, tapi mengandung harapan timbal balik
seperti keputusan untuk tidak membawanya ikut. Dengan substrategi ini, Anabel tetap
menjaga muka positif ibunya dengan tidak menolak secara langsung, tapi menawarkan
sesuatu untuk mendapatkan timbal balik.

Novel bt s> (Y YV G52, hlm. 49)

LS (o AL edld @8 Ly oo Ipmy Laya s iy « 385 Ledluog G (£153 (ol ks Byl piamd Gy Btz <68 Loy

Sementara nenek Betty mengambil kain-kain itu, Ibu perlahan merentangkan lengan dan
kaki Betty, lalu menyibakkan rambutnya dari wajah. Lalu berkata:

Kasihan sekali kau... pasti gatalnya luar biasa, ya?

Kalimat “Kasihan sekali kau... pasti gatalnya luar biasa, ya?” merupakan bentuk
strategi kesantunan muka positif, tepatnya substrategi yang memberikan rasa simpati
dan empati kepada pendengar. Penutur, dalam hal ini Ibu, menunjukkan kepedulian
terhadap kondisi fisik dan perasaan Betty yang sedang mengalami gatal-gatal parah.
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Simpati ini diungkapkan secara verbal untuk menciptakan kenyamanan emosional bagi
lawan tutur. Ungkapan seperti ini membangun koneksi interpersonal dan menunjukkan
bahwa penderitaan Betty tidak diabaikan. Pertanyaan retoris di akhir kalimat
mengundang respons emosional, bukan sekadar informasi. Ini menunjukkan bahwa
penutur tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga menyelami kondisi emosional
pendengar. Sikap ini bisa meningkatkan rasa dihargai pada diri Betty. Strategi ini juga
memperkuat solidaritas sosial dan kelekatan hubungan. Dengan menunjukkan empati
secara eksplisit, penutur menjaga wajah positif lawan tutur. Hubungan ibu-anak pun
menjadi lebih akrab dan suportif melalui pilihan bahasa yang penuh kepedulian.

Novel ctilli s> (Y2 YV (o553, hlm. 50)

Lasdle dpniud o Leae galis B o liSley Loy e Bdo s LT G I3 Lo Lasls ¢ U1 b Gyl sy o) 1,802 0 1,808 8yl b 2l Jadlaa

Akan kulakukan, Sarah. Terima kasih. Terima kasih banyak. Dan kau juga, Annabelle, Betty
sering berkata hal baik tentangmu.

Mungkin kau bisa datang bermain dengannya kalau dia sudah sembuh...”

Dialog ini masuk pada substrategi yang melebih-lebihkan perhatian, simpati, dan
penghargaan kepada pendengar. Pada kutipan itu tokoh menunjukkan bentuk apresiasi
yang dilebih-lebihkan sebagai cara membangun kedekatan sosial. Ucapan “Terima kasih.
Terima kasih banyak.” mengandung penekanan emosional sebagai bentuk rasa syukur
yang dalam. Selain itu, pernyataan bahwa “Betty sering berkata hal baik tentangmu”
adalah cara menyampaikan pujian tidak langsung Annabelle, yang membuatnya merasa
dihargai dan diterima.

Ajakannya: “Mungkin kau bisa datang bermain dengannya kalau dia sudah
sembuh...” juga berfungsi sebagai bentuk inklusi sosial, menawarkan kemungkinan
kedekatan di masa mendatang. Ini mempererat relasi interpersonal antara Nyonya
Glengarry, Annabelle, dan Sarah secara bersamaan melalui bentuk ekspresi positif yang
hangat dan suportif.

Novel ctili s> (Y2 YV G5, him. 52)

Nyonya Taylor berkata kepada Andy: Aku sangat senang akhirnya kamu bergabung dengan
kami.

Pernyataan ini menyampaikan rasa senang dalam bentuk penghargaan. Dengan
menyambutnya secara hangat dan penuh penerimaan, Nyonya Taylor sedang
memperkuat hubungan sosial dan membangun rasa inklusi. Selain itu, ucapan ini
mengurangi potensi rasa canggung atau terasing yang mungkin dirasakan Andy karena
keterlambatannya atau ketidakhadiran sebelumnya. Gaya bicara ini mempertegas
pendekatan ramah, dan mempererat ikatan antara guru dan murid.

Novel bt s> (Y YV G50, hlm. 52)
ERPPES Y- JEI i PR GO IPESYHE W JEA 7

Lalu kepada Betty: Semoga kamu sudah merasa lebih baik sekarang.

Dalam dialog ini penutur (Nyonya Taylor) menunjukkan empati terhadap situasi
kesehatan lawan tutur (Betty) dan harapan agar kondisinya membaik. Ucapan ini tidak
hanya berfungsi sebagai basa-basi sosial, tapi juga mempererat hubungan interpersonal
karena menunjukkan bahwa penutur (Nyonya Taylor) peduli dan memperhatikan
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perasaan serta kondisi lawan tutur (Betty). Stretegi ini merupakan bentuk komunikasi
yang mendukung hubungan hangat antara guru dan murid. Dialog semacam ini masuk
pada kategori substrategi ketika memberikan rasa simpati dan empati kepada pendengar.
Novel ctili s> (Y4 YV (5,3, hlm. 55)
S eadl g Luall ia Jte @ yaua¥l o) b iy cBpinall LT L Ul (oS

Apa kabar, Annabelle kecil? Dan kau juga, Ruth kecil, di pagi yang indah seperti ini?

Kalimat ini merupakan bentuk substrategi yang menggunakan basa-basi dan
presuposisi. Penutur menunjukkan keramahan, penutur secara hangat menyapa kedua
anak dengan menyebut nama mereka dan menambahkan ungkapan penuh afeksi "kecil”
serta menyelipkan suasana positif "di pagi yang indah seperti ini. Tuturan ini juga memuat
presuposisi, yakni asumsi bahwa lawan tutur dalam keadaan baik, atau setidaknya cukup
nyaman untuk diajak berbicara secara santai. Hal ini menciptakandapat menciptakan
yang ramah, dan menyenangkan dalam interaksi sosial yang bersifat ringan.
Novel Ctiis,as (Y YV ,(ias3, hlm. 55)

iz olagal Lo cslonll cpinall cada g clas Gl ) cadl gad

Seandainya aku bisa pergi ke pasar bersamamu dan dua anak manis ini. Mereka lucu sekali...

Dalam dialog ini, penutur menunjukkan empati dan apresiasi terhadap dua anak
yang disebut sebagai "anak manis" dan "lucu sekali”. Ucapan tersebut bukan hanya
menggambarkan kekaguman atau kasih sayang, tetapi juga mempererat ikatan dengan
memberikan pujian hangat. Selain itu, penggunaan ungkapan "seandainya aku bisa
pergi.." menyiratkan keinginan untuk lebih terlibat dan terhubung secara emosional.
Tuturan ini menguatkan hubungan interpersonal lewat ungkapan positif yang tidak
mengandung ancaman, melainkan justru memperkuat kehangatan suasana. Jika dilihat
dari kacamata strategi kesantunan Brown and Levinson, dialog ini masuk pada
substrategi yang meningkatkan rasa tertarik terhadap pendengar dan mendramatisirkan
peristiwa atau fakta

Conclusions (ulx]!)

Berdasarkan hasil analisis dalam novel .41 5,2>, strategi kesantunan muka negatif

digunakan tokoh-tokohnya untuk menjaga hak lawan tutur agar tidak merasa tertekan
atau terbebani. Hal ini tercermin melalui penggunaan tuturan tidak langsung seperti
permintaan dalam bentuk pertanyaan, tawaran opsional, hingga penyampaian sebagai
prosedur umum. Strategi ini membantu menjaga kebebasan lawan tutur dalam
merespons, serta meminimalkan potensi ancaman terhadap muka negatif mereka. Di sisi
lain, strategi kesantunan muka positif muncul melalui berbagai bentuk perhatian, empati,
pujian, dan ajakan yang membangun kelekatan emosional antar tokoh. Tuturan yang
menunjukkan kepedulian, membesarkan makna tindakan lawan tutur, hingga sekadar
berbasa-basi menjadi cara efektif untuk memperkuat hubungan sosial. Kedua jenis
strategi ini menunjukkan bahwa interaksi verbal dalam novel tidak hanya menyampaikan
informasi, tapi juga mencerminkan nilai-nilai kesopanan, penghargaan, dan solidaritas

antar individu.
|
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